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ABSTACT 

This study aims to analyse the development of Krueng Kaleung halal 

tourism in Sabet Village, Aceh Jaya, and its impact on the community's 

economy. Using descriptive qualitative methods through interviews, 

observations, and document studies, this study found that the 

development of this tourist site increases community income through 

small businesses and tourist services. However, there are still obstacles 

such as the lack of facilities and regulations. The results of the study 

provide recommendations for the government in designing local wisdom-

based tourism strategies to support sustainable economic growth 

according to sharia principlesplus four recurrent processes that were 

associated with two or more processes. 

Keywords: Halal Tourism Development, Community Economy, Sharia 

Tourism, Aceh.  
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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengembangan wisata halal Krueng 

Kaleung di Desa Sabet, Aceh Jaya, dan dampaknya terhadap ekonomi 

masyarakat.Menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui 

wawancara, observasi, dan studi dokumen, penelitian ini menemukan 

bahwa pengembangan lokasi wisata ini meningkatkan pendapatan 

masyarakat melalui usaha kecil dan layanan wisata. Namun, masih ada 

kendala seperti kurangnya fasilitas dan regulasi. Hasil penelitian 

memberikan rekomendasi bagi pemerintah dalam merancang strategi 

wisata berbasis kearifan lokal untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan sesuai prinsip syariah 

 

Kata kunci: Pengembangan Wisata Halal, Ekonomi Masyarakat, 

Pariwisata Syariah, Aceh. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia mempunyai berbagai potensi alam yang menarik. 

Karakter budaya masyarakat dari Sabang hingga Merauke menarik 

pelancong dari seluruh dunia. Ini yang kerap menjadi daya tarik 

pariwisata Indonesia yang menonjol di mata dunia. Pemerintah 

sangat memperhatikan potensi ini. Presiden Joko Widodo telah 

menetapkan pariwisata sebagai sektor ekonomi utama negara, yang 

berarti semua pihak harus bekerja sama. Diproyeksikan untuk 

menyumbang 20 miliar dolar AS dari 20 juta kunjungan wisatawan 

asing di 2019, sektor pariwisata dapat diandalkan sebagai 

penyumbang neraca transaksi berjalan (Info, 2018). 

Undang-Undang No.10 Tahun 2009 menetapkan tanggung 

jawab, komitmen, dan peranan pemerintah dalam peningkatan 

ekonomi Masyarakat terutama pada bidang kepariwisataan. 

kepariwisataan mengatakan bahwa pertumbuhan pariwisata dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengurangi kemiskinan 

dan pengangguran, dan menjaga lingkungan (UU Nomor 10 Tahun 

2009). 

Selain itu, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang 

Cipta Kerja, dalam konteks pariwisata UU Cipta Kerja memberikan 

kemudahan berusaha, termasuk dalam sektor pariwisata. Hal ini 

mencakup menyederhanakan proses perizinan untuk usaha 
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pariwisata, sehingga mendukung pertumbuhan sektor tersebut, dan 

Mendorong investasi di sektor pariwisata untuk menciptakan 

lapangan kerja baru. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 

tentang Rencana Induk Pengembangan Kepariwisataan Nasional 

mengarahkan pengembangan pariwisata dalam mendukung 

pembangunan ekonomi nasional. Fokusnya meliputi, 

Pengembangan destinasi unggulan, Peningkatan partisipasi 

masyarakat local, dan Perlindungan lingkungan dan budaya. 

Sejak Tahun 2007 Indonesia secara nasional aktif 

menggalakkan program Pesona Indonesia (Visit Indonesia) untuk 

mempromosikan destinasi wisata di Indonesia kepada wisatawan 

baik mancanegara dan domestik. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kunjungan wisatawan ke berbagai daerah di 

Indonesia. Kebijakan tersebut mendorong perkembangan sektor 

pariwisata nasional. Provinsi Aceh merupakan satu dari sekian 

banyak daerah yang memiliki potensi dalam bidang pariwisata luar 

biasa, dengan keindahan alamnya yang memukau dan berpotensi 

dikenal secara global. 

Provinsi Aceh terdiri dari 23 kabupaten dan kota, Semua 

Kabupaten dan Kota tersebut berusaha memanfaatkan kekayaan 

alam dan kearifan lokal untuk mengembangkan pariwisata budaya, 

alam, dan ekonomi. Provinsi Aceh mampu melakukannya. 

Menunjukkan keberadaan dan pencapaian negara dalam bidang 

pembangunan pariwista. 
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Pemanfaatan kekayaan alam dan kearifan lokal pada daerah 

Aceh sebagai wisata halal juga didukung dengan adanya aturan dari 

pemerintah Aceh yaitu Qanun No. 8 Tahun 2013 tentang 

pariwisata. dimana pengelolaan pariwisata di Aceh bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan 

dan memberikan kesempatan yang sama untuk berusaha dan 

bekerja, mendorong pertumbuhan ekonomi Aceh, menanamkan 

rasa cinta pada tanah air, dan menjaga budaya dan sejarahnya. 

Kabupaten Aceh Jaya adalah salah satu wilayah di Provinsi 

Aceh yang mempunyai potensi pariwisata yang bisa diunggulkan. 

Dengan kemajuan pembangunan yang terus berlangsung, daerah ini 

menawarkan peluang besar untuk pengembangan sektor pangan 

dan pariwisata. Sumber daya dan potensi wisatanya sangat 

melimpah dan memiliki peluang luas untuk dikembangkan. Daya 

tarik utama Aceh Jaya terletak pada kombinasi antara kekayaan 

alam, Masyarakat local dan tradisi. 

Pertumbuhan industri pariwisata membuka berbagai peluang 

usaha dan kewirausahaan, sekaligus menciptakan peluang kerja 

yang sangat luas bagi masyarakat lokal maupun pendatang dari 

daerah lain.  Saat ini, Wisata Air Terjun Sabet yang berlokasi Desa 

Sabet, kecamatan Jaya, Kabupaten Aceh Jaya.  mulai menarik 

banyak wisatawan domestik karena potensi besarnya. Akan tetapi 

tempat isi belum terkelola dengan baik, sehingga masih mungkin 

untuk dikembangkan lebih jauh agar dapat meningkatkan minat 

wisatawan baik domestik maupun asing. 
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Sebagai salah satu keseriusan kabupaten Aceh Jaya untuk 

mengembangkan kekayaan alam dan budayanya kearah wisata 

halal, kabupaten Aceh Jaya telah mengeluarkan aturan berupa 

qanun yaitu Qanun No. 10 Tahun 2019 tentang Wisata Halal. 

bahwa kondisi alam, flora, dan fauna Kabupaten Aceh Jaya adalah 

berkat Allah SWT, serta peninggalan sejarah, sejarah, seni, dan 

budaya. merupakan sumber daya dan modal untuk pembangunan 

pariwisata untuk meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan 

masyarakat, seperti yang digariskan dalam Pancasila dan 

Pembukaan Undang-Undang 1945. 

Dalam pandangan ekonomi Islam, Rasulullah SAW telah 

memberikan teladan dalam menerapkan prinsip keadilan, 

kesetaraan, dan partisipasi sosial untuk mendukung kemajuan 

ekonomi masyarakat. Pendekatan yang toleran ini telah diterapkan 

sejak masa kepemimpinan beliau, dengan menanamkan nilai kerja 

keras dan semangat saling tolong-menolong (ta'awun) sebagai 

wujud pelaksanaan ajaran agama. Dengan adanya kesetaraan dan 

peluang usaha yang adil, perbedaan ekonomi dan sosial di antara 

individu dapat diminimalkan.(Susilo, 2016) 

Oleh sebab itu, penelitian mengenai dampak potensial terhadap 

pemberdayaan ekonomi masyarakat menjadi penting. Hal ini 

bertujuan untuk mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 

pengembangan sektor pariwisata, khususnya melalui kontribusi 

ide-ide inovatif yang mereka miliki. 
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Pengelola sebagai inisiator Desa Sabet Kecamatan Jaya 

berkontribusi pada pengembangan potensi wisata tersebut. Potensi 

budaya dan alam yang dimiliki Desa Sabet Kecamatan Jaya 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi warga setempat dengan 

menciptakan lapangan kerja baru. Sebelum pembukaan kawasan 

wisata Krueng Kaleung, Desa Sabet, Kecamatan Jaya, Kabupaten 

Aceh Jaya, Sebelumnya, masyarakat setempat hanya mengandalkan 

pertanian dan perikanan sebagai mata pencaharian utama. Namun, 

kini banyak warga yang mulai membuka usaha seperti warung 

yang menjual makanan khas, memproduksi kerajinan tangan, serta 

menyediakan berbagai layanan di sekitar objek wisata Krueng 

Kaleung. 

Air Terjun Sabet merupakan salah satu destinasi wisata alam 

yang dapat diakses dengan mudah dari Banda Aceh menuju Lamno. 

Lokasi ini terletak setelah puncak Gunung Geurutee, dengan 

orientasi perjalanan melalui jalur utama yang ditandai dengan 

keberadaan sebuah Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) 

di wilayah Lamno. SPBU ini dapat dimanfaatkan sebagai titik 

istirahat atau pengisian bahan bakar. 

Sekitar 200 meter setelah SPBU Lamno, terdapat 

persimpangan yang mengarah ke Desa Sabet. Dari simpang 

tersebut, perjalanan dilanjutkan hingga mencapai ujung jalan 

utama. Pada akhir rute ini, pengunjung akan menemui sebuah 

sungai yang cukup luas tanpa fasilitas jembatan untuk 

menyeberang. 
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Untuk mencapai lokasi Air Terjun Sabet, pengunjung 

diharuskan menyeberangi sungai dengan kedalaman air mencapai 

pinggang orang dewasa. Arus sungai yang relatif deras serta suhu 

air yang sejuk dan dingin memberikan pengalaman khas perjalanan 

menuju lokasi tersebut. Setelah berhasil menyeberangi sungai, 

perjalanan dilanjutkan sejauh kurang lebih 100 meter dari tepi 

sungai, di mana Air Terjun Sabet dengan pemandangan yang 

memukau akan terlihat. 

Wisata halal adalah konsep pariwisata yang memastikan 

seluruh layanan dan produk di destinasi wisata mengikuti prinsip-

prinsip Islam, seperti ketersediaan makanan halal, fasilitas ibadah, 

serta aktivitas yang ramah keluarga. Penerapan konsep wisata halal 

tidak hanya memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim, tetapi juga 

memberikan peluang ekonomi bagi masyarakat setempat dengan 

menciptakan lapangan kerja baru, usaha mikro, dan peningkatan 

pendapatan (Neveu, 2010). 

Di Desa Sabet, Kecamatan Jaya, Kabupaten Aceh Jaya, 

pendapatan masyarakat sebelum adanya objek wisata berbasis halal 

sebagian besar berasal dari sektor pertanian dan perikanan. 

Pendapatan rata-rata masyarakat per bulan berkisar antara Rp 

1.500.000 hingga Rp 2.000.000. Berdasarkan data observasi, 70% 

penduduk Desa Sabet kini terlibat dalam usaha pendukung 

pariwisata seperti membuka warung makan, menyediakan jasa 

transportasi lokal, dan menjual kerajinan tangan. Pendapatan 
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mereka meningkat rata-rata sebesar 40%, mencapai Rp 2.800.000 

hingga Rp 3.500.000 per bulan. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa keberadaan wisata halal 

memiliki dampak positif terhadap ekonomi lokal, mendukung 

pemberdayaan masyarakat, serta meningkatkan kualitas hidup 

mereka melalui peluang usaha yang lebih luas. 

Pemberdayaan objek wisata alam memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat, terutama dalam 

hal perekonomian. Di Kabupaten Aceh Jaya, pemerintah daerah 

sedang berupaya mengoptimalkan berbagai potensi wisata untuk 

mendukung pemberdayaan masyarakat. Salah satunya adalah 

pengembangan wisata air terjun, yang diharapkan dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal.Sehingga akan berdampak pada 

pendapatan masyarakat.  

Pembangunan wisata dapat membawa perubahan signifikan 

pada gaya hidup masyarakat lokal, baik dalam aspek positif 

maupun negative, dampak positif yang terlihat adalah peningkatan 

pendapatan dan kesempatan kerja. Wisata dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat lokal melalui penciptaan lapangan kerja 

dan peluang usaha baru (Jehan et al., 2023). Misalnya, di 

Barabarani, Tanzania, pembangunan wisata telah meningkatkan 

fasilitas lokal dan berkontribusi pada pengentasan 

kemiskinan (Muganda et al., 2010). 

Selain itu kebanggan komunitas dan pertukaran budaya juga 

menjadi penting, Pembangunan wisata sering kali disertai dengan 
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peningkatan fasilitas umum seperti transportasi dan komunikasi, 

yang dapat mempermudah akses pendidikan (Nopiyani & Wirawan, 

2021). 

Dampak negative yang ditimbulkan juga menjadi sebuah  

perhatian, Perubahan Nilai dan Konflik Sosial: Wisata dapat 

mengganggu norma dan budaya lokal, menyebabkan perubahan 

nilai dan potensi konflik sosial (Haywood, 2012). Misalnya, di 

Gilgit Baltistan, Pakistan, wisata telah mengganggu norma dan 

budaya komunitas setempat (Jehan et al., 2023). Perilaku Antisosial 

dan Kemacetan: Wisata dapat menyebabkan kemacetan dan 

memperkenalkan perilaku antisosial ke dalam komunitas (Jaafar et 

al., 2015). 

Pembangunan wisata memiliki potensi untuk mengubah gaya 

hidup masyarakat lokal secara signifikan, baik dalam aspek positif 

seperti peningkatan pendapatan dan akses pendidikan, maupun 

negatif seperti perubahan nilai dan konflik sosial. Oleh karena itu, 

penting untuk menjaga keseimbangan antara pengembangan wisata 

dan pelestarian nilai-nilai budaya lokal melalui pendekatan yang 

berkelanjutan dan partisipasi aktif masyarakat. 

Meskipun objek wisata ini menjadi sebuah objek wisata yang 

potensial. Namun, permasalahannya adalah bagaimana objek 

tersebut bisa berdampak untuk masyarakat melalui strategi 

pengembangan objek wisata ini. Kekurangan akses, promosi 

wisata, dan keterlibatan masyarakat lokal menjadi sebuah 

permasalahan yang menarik untuk dikaji dalam penelitian ini. 
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Menjaga keseimbangan antara pengembangan wisata dan 

pelestarian nilai-nilai budaya lokal sangat penting untuk 

keberlanjutan jangka Panjang. Pelestarian budaya membantu 

mempertahankan identitas lokal yang unik, yang juga menjadi daya 

tarik utama bagi wisatawan (Amiruddin et al., 2022; Liu & Shu, 

2020). Melibatkan masyarakat lokal dalam perencanaan dan 

pengelolaan wisata dapat memastikan bahwa pengembangan wisata 

tidak merusak nilai-nilai budaya dan sosial mereka (Amiruddin et 

al., 2022; Sobczak, 2024)  

Dengan mempertimbangkan berbagai potensi yang tersedia 

untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengembangan 

potensi pariwisata. Penulis ingin melakukan penelitian dengan 

judul "Analisis Pengembangan Lokasi Wisata Halal Krueng 

Kaleung Untuk Peningkatan Ekonomi Masyarakat (Studi Di 

Desa Sabet, Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya)".  

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan 

masalah yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana potensi pengembangan objek wisata krueng 

kaleung dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di desa 

Saber,Kabupaten Aceh Jaya? 

2. Bagaimana dampak dari pengembangan Wisata Krueng 

Kaleung pada Desa Sabet, Kabupaten Aceh Jaya dalam 
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peningkatan ekonomi masyarakat sekitar dalam perspektif 

islam? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Beberapa Tujuan dari penelitian tersebut ialah: 

1. Untuk mengetahui Bagaimana dampak dari Strategi 

Pengembangan Wisata Krueng Kaleung pada Desa Sabet, 

Kabupaten Aceh Jaya dalam peningkatan ekonomi masyarakat 

sekitar 

2. Untuk mengetahui Bagaimana dampak dari pengembangan 

Wisata Krueng Kaleung pada Desa Sabet, Kabupaten Aceh 

Jaya dalam peningkatan ekonomi masyarakat sekitar dalam 

perspektif islam 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan beberapa 

keuntungan, seperti: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah 

dengan memberikan ide atau konsep untuk mengembangkan 

objek wisata Krueng Kaleung, Desa Sabet, Kecamatan Jaya, 

Kabupaten Aceh Jaya dan industri pariwisata lainnya. 

2. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang pariwisata dan 

dampak pariwisata sehingga mereka dapat bekerja sama 

dengan pemerintah untuk menjaga mengembangkan dan 
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melestarikan wisata Krueng Kaleung, Desa Sabet, Kecamatan 

Jaya, Kabupaten Aceh Jaya. 

3. Penelitian ini diharapkan mampu membantu akademisi dan 

mahasiswa mendapatkan lebih banyak pengetahuan dan 

literatur untuk penelitian berikutnya. 

4. Untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi pada Fakultas, penulis perlu menyelesaikan 

tugas akademik. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 

 

1.5. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan adalah urutan panyajian terperinci, 

singkat, dan jelas dari masing-masing bab untuk membuatnya lebih 

mudah dipahami. Dalam hal sistematis Ini adalah isi tulisannya: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini membahas empat aspek utama, yaitu latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

Latar belakang memberikan konteks dan alasan pentingnya 

penelitian dilakukan. Rumusan masalah menjelaskan isu utama 

yang akan dijawab melalui penelitian. Tujuan penelitian 

menguraikan hasil yang ingin dicapai, sementara manfaat 

penelitian menjelaskan keuntungan atau kontribusi penelitian 

bagi berbagai pihak. 
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BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan berbagai teori yang relevan dengan topik 

penelitian, mencakup teori tentang pariwisata, peningkatan 

pendapatan masyarakat, serta kaitan pariwisata dengan 

pendapatan masyarakat dalam perspektif Islam. Selain itu, 

dibahas hubungan antara pertumbuhan sektor pariwisata dan 

dampaknya terhadap pendapatan masyarakat. Penjelasan ini 

dilengkapi dengan tinjauan terhadap penelitian-penelitian 

relevan yang telah dilakukan sebelumnya. Kerangka pemikiran 

juga disajikan untuk menggambarkan secara ringkas hubungan 

antara variabel-variabel yang akan diteliti, sehingga 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai alur 

penelitian. 

 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam 

penelitian, mencakup beberapa hal penting. Jenis penelitian 

yang diterapkan akan dijabarkan, serta cara pengumpulan dan 

perolehan data yang relevan. Selain itu, akan dijelaskan 

definisi operasional dari variabel-variabel yang diteliti untuk 

memperjelas pengertian dan pengukuran setiap variabel. 

Prosedur analisis data juga diuraikan untuk menunjukkan 

bagaimana data akan diolah dan dianalisis. Terakhir, bagian ini 

mencakup informasi tentang lokasi dan waktu pelaksanaan 
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penelitian, memberikan konteks di mana dan kapan penelitian 

dilakukan. 

 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan penelitian termasuk analisis data, dan diskusi 

tentang temuan penelitian dibahas dalam bab ini. 

BAB V: PENUTUP 

Bagian ini mencakup ringkasan hasil penelitian dan 

rekomendasi untuk digunakan oleh peneliti berikutnya dan 

pihak-pihak yang terkait.


